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MOTTO 
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Puji syukur kehadirat Allah atas limpahan rahmat dan hidayahnya, sehingga 

penulis dapat menyelsaikan tugas akhir ini dengan judul Pengaruh cara 

Pengelasan Konvensional dan Tandem MIG AA5052 terhadap Cacat Las 

menggunakan Radiografi dan Makro Mikro Porositas . ini untuk memenuhi 

salah satu syarat menyelesaikan studi serta dalam rangka memperoleh gelar Sarjana 

Teknik Strata Satu pada Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

Penggunaan alumunium pada industri sangat banyak digunakan contohnya 

pada industri perkapalan dan otomotif. MIG merupakan salah satu metode yang 

digunakan dalam penyambungan alumunium. Berbagai cara pengelasan telah 

dikembangkan untuk meningkatkan hasil lasan beberapa metodenya antara lain las 

konvensional dan tandem. Banyak kelebihan pada pengelasan menggunakan MIG 

Selain praktis las ini cukup mudah untuk digunakan, selain itu ada juga kekurangan 

yaitu sering munculnya porositas. Maka dari itu perlunya dilakukan uji NDT 

radiografi dan makro mikro porositas untuk mengetahui cacat yang terjadi. Pada 

penelitian ini diperoleh metode pengelasan konvensional terbaik pada kecepatan 7 

mm/s dengan porositas per satuan luas terkecil daan pada las tandem variasi terbaik 

terdapat pada jarak torch 18 mm dengan cacat paling sedikit dan porositas per 

satuan luasnya terkecil dibandingkan variasi pengelasan lain. 

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih jauh dari kata sempurna. 

Sehingga penulis berharap adanya kritik dan saran yang membangun. Harapan 

penulis semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat di kalangan akademik dan 

masyarakat umum. 

 Yogyakarta,      Juli 2019  
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